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ABSTRAKSI

Agmra daI kebudayaan merupakan dua perkara yang sukar untuk dipisahkan
ada yang mcrgatbkan agama itu adalah sebagian dari kebudayaan, atau dengan kata
lain agama meru@kan produk budaya Dalam konteks agama selain Islam pemikiran
di atas mungkin dapat dibenarkan, akan tetapi jika yang dimaksud tersebut adalah
Islam, maka tentu saja ini sangat bertentangan, sebab sumber utama Islam itu adalah
wahyu bukan produk manusia.

Sidi Gazalba mengatakan bahwa agama dan kebudayaan Islam memang dapat
di bedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan dalam agama. Kebudayaan adalah lanjutan
agama, agama dan kebudayaan membentuk kebulatan yang utuh. Sebabnya telah di
nyatakan di atas, bahwa kebudayaan itu di tegakkan di atas dasar agama. Agama
bukan saja meLahirkan kebudayaan tetapi juga mengendalikan dan mengontrolnya.

Pemikiran tersebut di atas menuai banyak kritikan dari masyarakat Islam
diantaranya Mukti Ali sebagai salah satu tokoh Islam mengatakan bahwa agama
adalah bukan produk manusia tetapi agamalah yang memberikan bimbingan ke arah
apa dan bagaimana akal itu harus digunakan untuk berpikir. Agama adalah bukan
kebudayaan yang diartikan sebagai hasil pemikiran manusia, akan tetapi agamalah
yang membuRuk kebudayaan itu.

Dalam penelitIan ini dapat disimpulkan bahwa agama dan kebudayaan
merupakan satu kebulatan, apabila putus intekrasinya antara keduanya risalah Islam
tidak akan wujud atau tidak akan sempurna antara keduanya. Risalah itu mewujudkan
salam, dengan kata-kata sederhana dapat di terjemahkan dengan keselamatan dan
kesenangan-kesenangan itu bukan di dunia saja akan tetapi juga di aHrirat. Inti dM
pada agama ialah tata hubungan manusia dengan Tuhan, sedang kebudayaan
terbentuk da un masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islarr_ adalah agama yang memberiktl petunjuk yang lengkap bagi

pemeluknya untuk diterapkan dalam kehidL?an kesehariannya. Islam juga

membawa a.aran-ajaran yang haru diterapkan ya'g berhubungan dengan aqidah,

syari’at dan akhlak.

Aqidah yang notabene sebagai keyakin ml, berarti bahwa seorang muslim

dituntut mengimani dan membenarkannya tanpa ragu-ragu, sedangkan syari’ah itu

sendiri dibagi dua, yang pertama, mengatur tubungan manusia dengan Tuhan

yang disebut dengan ibadah dan kedua, mengatur hubungan manusia dengan

sesamanya yang disebut muarralah.1 Sedangkan akhlak berkaitan dengan

persoalan baik dan buruk.

IsIan mengajarkan tata pergaulan antar sesama manusia dengan landasan

etika yang kuat, sehingga membuat masy&akat mem-:llki budaya bernilai

peradaban yang tinggi. Budaya itu sendiri sejatinya merupakan kristalisasi dari

segenap kreativitas manusia untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik,

misalkan ; Islam di Spanyol. Membaca sejarah menemukan peranan Islam yang

luar biasa seperti, banyaknya prestasi yang mereka peroleh, bahkan pengaruhnya

membawa eropa dan kemudian dunia kepada kemajuan yang lebih komplek

1
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2

terhadap pexadaban di Spanyol. Semangat keilmuan yang ada dalam “tubuh”

Islmn munFU diterjemahkan oleh Islam secara apik di daerah ini. Sehingga

kemajaannya hampir tidak tertandingi oleh negara lain. Salah satu saksi sejarah

atas kejayear ini adalah Universitas Cordova yeng di lirikan oleh Abd. Rahman

al-NasHr dengan perpustakaan megah yang meniliki koleksi ratusan ribu buku.2

Hal ini merupakan prestasi yang dapat dikatakan sophisticated (mapan atau

canggih) karena pada era itu dunia masih diselimuti oleh keterbelakangan

terutama dajqm ranah ilmu pengetahuan.

Islam merupakan ajaran wahyu yang kebenarannya bersifat mutlak,

sementara kebudayaan adalah hasil karya cipta manusia yang beraneka ragam3

dimaru kebenarannya bersifat relatif, boleh jadi satu hal yang dianggap benar

oleh seseorarg akan dipertentangkan dan dipertanyakan kebenarannya oleh orang

lain. Dengan kenisbian inilah, pluralitas dan perbedaan interpretasi terhadap nilai-

nilai Islam akan memperkaya khazanah intelektual dan budaya yang ada.

Te:kait dengan Islam (agama) dan budaya, dua hal ini dianggap sebagai

dua perkara yang sukar untuk dipisahkan. Ada yang m';ngatakan bahwa agama itu

adalah bagan dari budaya atau dengan kata lain agama merupakan produk

budaya. Dalam konteks agama selain Islam, pemikiran di atas mungkjn masih

1 Nasroen Haroen, MA, Fiqh Muarnalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), ix
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 97
' Mahmud Aziz Siregar, Islam Untuk Berbagai Aspek Kehidupan, (Yogyakarta: PT Tiara

Wacana, 1999), 8

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



3

dapat dibexarkan,4 akan tetapi jika yang dimaksud tersebut adalah Islam, maka

tentu saja in sangat bertentangan. Sebab sumber utama Islam itu adalah wahyu

atau benta kongkritnya adalah Al-Qur’an, dinana ia berasal dari Tuhan dan

bukan buana manusia, yang diperkuat dengan finnan-Nya:

/ } + 6 / . 1 / J o

}; ;;3 u 1 31 dI
“Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya”5

Ayat di atas kembali mempertegas bahwa Islam merupakan agama yang

diturunkar oleh Allah melalui Nabinya dan bukan merupakan hasil rekonstruksi

masyarakat atas pengalaman keber:gamaannya.

Banasan yang menarik adalah pandangan seorang tokoh yulg

menganggap bahwa agama Islam setingkat dengan kebudayaan Islam dan yang

keduuIYa nnrupakan bagian dari din Islam.6 Dirullut lebih jauh ada beberapa hal

yang 3atut likaji dan dikritisi. Pertama, pemikira1 yalg ditelurkan oleh tokoh

yang sekarurg menetap di Kuala Lumpur Malaysia ini membedakmr terminologi

agama is an dengan dien. Kedua, memasukkan kebuchymn Islam yang

bernotabene identik dengan hasil karya cipta dur dekat dengan unsur-unsur rasio

ke dalam dien Islam, artinya nBncampur adtkkmr wahyu dengan hasil akal

manusia atau dengan bahasa lair din Islam itu sebagimr berasal dari (wahyu)

Allah dan sebagian lagi berasal dari (ciptaan) oralg Islam.

4 bid, 139

5 41-Qur 'an, 53: ',
6 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis Dan Refleksi Historis,

(YogyakarIB: Titiar Ilahi Press, 1996), 47
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4

Pendapat yang tergolong &reh dan menentang arus ini tentu saja menuai

banyak pertentangan dari tokoh-tokoh Islam lainnya. Mukti Ali misalnya, dia

mengatakan bahwa pemikiran Gazalba itu tidak dapat dibenarkan. Argumen yang

disodorkan adalah agmna bukan produk pemikiran manusia tetapi agamalah yang

memberi bimbingan ke arah apa dan bagaimana akal itu harus dimakan untuk

berfikir. Agama bukanlah kebudayaan tetapi agamalah yang membentuk

7

kebud3yair itu.

Tokoh lain yang juga tidak membenarkan pemikiran Sidi Gazalba ini

adalaF_ Endang Syaifuddin Anshari yang mengatakan bahwa konsep agama dan

dien adalah sama. Baginya walaupun masing-masing (agama dan dien/religion)

mempmyai arti e'Limologis sendiri-sendiri, namun dala.n arti teknis etimologis

ketiga istilah tersebut mempunyai inti makna yang sama. Tegasnya menurut

Anshari, agama (Indonesia), dien (Arab) = religion (Inggris).8

Ketidakbiasaan pemikiran yang menuai banyak kritikan ini tentunya tidak

bisa diparriang sebelah mata dan memerlukan pengkajian lebih dalam tentang apa

yang melatarbelakangi Sidi Gazalba sehingga berpendapat demikian. Apakah hal

ini disebabkan oleh predikat yang disandangnya sebagai budayawan dan pemikir.

Kebudayaar yang bernotabene memiliki pemahaman yang luas tentang arti

kebudayam yang sesungguhnya dan, bisa jadi ini kemudian mempengaruhi

produk-proauk pemikirannya, atatl<ah ada faktor-faktor lain?.

7 Ibid_ 4748
8 Ibid. 2445
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5

kebLday3an yang sesungguhnya dan, bisa jadi ini kemudian mempengaruhi

pro(hk-produk pemikirannya, ataukah ada faktor-faktor lain?.

UI#Uk mendapatkan pemahaman yalg komprehenshif, selain untuk'

mengetahui konsep agama menurut Sidi Gazalba, serta korelasinya dengan Islam

sebagai agama dan kebuda:'aan. Penting juga untuk dikaji, bagaimana kerangkq

berfkimya sehingga mengah'’silkan kesimpular kontroversial itu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belaang di atas, masalah dalam penelitian ini

difokuskan pada aspek pemikiran yang dikembangkan oleh Sidi Gazalba, secara

singkat da3at dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep agama menurut Sidi Gazalba?.

2. Bagaimana korelasi Islam sebagai agama dul kebudayaan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

A&pun Yang menjadi tujuan atau sebagai arah atau target dalam

penyusrnan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsep agama menurut Sidi Gazalba.

2. Untuk mengetahui pemikiran Sidi Gazalba tentang Islam seb

kebudayaan

agai agama dan

Sebagaimana umumnya suatu karya ilmiah memiliki mmlfaat. Skripsi ini

juga pennlis Farapkan dapat memberikan manfaat sekurangnya:

1. Menambah keluasan pengetahuan tentang agama dan kebudaymn
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6

2. Sebagai sumbangan informasi dan pengdahuan terutama bagi pihak yang

ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang agama dan kebudayaan

menurut Sidi Gazalba.

D. Definisi Operasional dan Alasur Memilih Judul

Judul penelitian penulis adalah “ Telah Kritis Pemikiran Sidi Gazalba

Tentang Agama dan Kebudayaan”. Agar ebih spesifik serta menghindari

kesalahpahaman mengenai judul tersebut maa penulis mencoba menerangkan

sebagai berikut:

Agama : Kepercayaan terhuap Tuhan Yarg Maha Esa dengan ajaran

kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang berta:lian dengan

kepercayaan.9

Kebudayaan : Mengatur hubungan manusia dengan manusia serta alan.10

Pemikiran : Cara atau hasil bernkir1 1 atau proses perbuatan 'memikir. 12

Sidi Gazalba: Adalah seorang pengamat dan pemerhati yang memiliki wawasan

budaYa Yang luas Jan berbobot, seorang pemikir kebudayaan Islam

yang menempati posisi terutama dalam kurun waktu 1970-an.13

9 Depaltemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kalnus Besar Bahasa lndonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), 9 ' '

:? Endang Syaifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan+ (Surabaya: PT Bina Ilmu 9 1982) 9 750
' W. „. S, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (jakarta: Balai Pustaka) i982) 9

12 Op. : t, Kamus Besar Bah, Isa Indonesia, 986

1 53
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Bertolak dari uraian tersebut penulis bermaksud mengadakan penelitian

dan pembahasan tentang Telaah Kritis Pemikiran Sidi Gazalba Tentang Agama

dan Kebudayaan.

Adapun yang menjadi alasan bagi penulis adalah :

1. Ingin mengetahUI konsep agama.

2. Ingin mengetahui pemikiran Sidi Gazalba.

E. Metode Penelitian

Me:ode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian kepustakaan (library

research) atau dapat juga disebut sebagai jenis penelitian kualitatif yaitu

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental

bergantung pada pengamata1 pada manusia dalam kawasannya sendiri dan

berhubljrgan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam

peristilahannya. 14

2. Sumber Data

Adapun data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dua

data yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah data-data yang bersumber

13 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1996), 42
14 Lexy. J. Moelong, Metode . Penelitian Kualitatif, Cet ke 111 (Bandung, PT. Remaja Rosda

Karya, 1991), 3
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S

dari b JkU-bUkU atau tulisan Sidi Guzalba khususnya yang berkenaan dengan

masalah yang dibahas. Data-data prinrcl' tCI's;ChIlt adillalr:

a. Siui Gazalba, Islam dan Perubahan S;oslo Budaya.

b. Sidi Gazalba, /1 SCI.s Kehildaytlcln /x/cr//7.

c. Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan sebagai Ilmu.

d. SiGi Gazalba, asas Ajaran Islam.

Sedangkan data-data sekunder adalah data-data yang mendukung

pembahasan yakni buku-buku atau tulisan selain Sidi Gazalba yang ada

hubungannya dengan tulisan ini. Data-data sekunder tersebut adalah:

a. Cl fford Geertz, Kebudayaan dan ,4gartla .

b. Fa6al ismail, Paradigma Kebudayaan Islam .

c. Erriang syaifuddin Anshari, ,4ga#za darI Kebudayaan, .

d. . Kuliah al-Islam

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode library research

yakni penelitian yang pengumpulan datanya berasal dari literatur-literatur

yang berhubungan dengan permasalahan yang kami angkat baik buku Gazalba

atau buku-buku lain yang sekiranya mendukung dalam penelitian ini.

4. Analim Data
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Berpijak pada hasil data dari buku-buku yang mendukung, maka

penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu sebuah

paparan apa adanya disertai dengan analisa.I'g Deskriptif adalah suatu metode

untuk meneliti suatu (system) pemikiran (tokoh) dengan tujuan membuat

deskdl»i secara sistematis, komparasi kedrlanya dimaksucUcan agar dapat

membrmt deskripsi atau gambaran secara sistematis disertai analisis terhadap

obyek wllingga di dapat fakta-fakta akurat berikut kesimpulannya.

F. Sistematik Pembahasan

Pendisan pembahasan akan disusun secara sistematis agar pembaca

mudah memahami isi dari karya tulis ini, yang kronologisnya sebagai berikut:

Bab Pertama : Merupakan Pendahuluan, dan bab ini membahas mengenai Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat

Penelitian, Definisi Operasional darI Alasan Memilih Judul,

Metode Penelitian Meliputi Jenis Penelitian, Sumber Data,

Tehnik Pengumpulan Data, Analisa Data dan Sistematika

Pembahasan.

Bab Kedua : Bab ini merupakan kerangka teoritis secara umtun yurg di

dalamnya membahas tentang Islam sebagai agama terdiri dari

pengertian, pokok-pokok ajaran islam dan agama sedangkan

kabudayaan islam sebagai refleksi agama meliputi pengertian

lfMoh. Nasir, Met,d, P,„,Iit i,„, ,et ke III (J,ka,ta, G,lia I„done,i,, 1988), 63
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kebudayaan Islam, faktor-faktor yang menimbulkan kebudayaan

islam.

Pada bab ini penulis akan membahas tentang Sidi Gazalba dan '

Pemikirannnya yang meliputi riwayat hidup, karya-karyanya,

agama dan kebudayaan, kemudian respon masyarakat.

Telaah Kritis Pemikiran Sidi Gazalba Tentang Agama dan

Kebudayaan.

Pada bab ini merupakan Penutup yang terdiri dari kesimpulan

sebagai jawaban akhir dari analisis pcnu]is terhadap

permasalahan yang ada kemudian saran-saran.

Bab Ket'g3

Bab Keempat

Bab Kelirrn
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Islam Sebagai Agama

1) Peng3rdan

Dalam masyarakat Indonesia selain kata agama, dikenal pula kata din

(dari bahasa Arab) dan kata religi (dari bahasa Eropa). Agama berasal dari

bahasa Sanskrit. Satu pendapat menyatak zl bahwa kata itu tersusun dari dua

kata; a = tidak dan gam = pergi. Jadi tidak pergi, tetap di tempat, diawasi

turun temurun. Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa agama berarti teks

atau ki:ab suci. Selanjutnya dikatakan bahwa gam berarti tuntutan hidup bagi

pengi<utnya. 1

Kata Islam mempunyai berbagai arti, pertama 1 mempunyai arti

menyerahkan, dengan demikian orang memeluk Islam adalah orang yang

menyerahkan diri kepada kekuasaan yang tertinggi yaitu Allah SWT, serta

segala ajaran yang telah ditentukannya. Kedua: sejahtera, tidak tercela, tidak

cacat, selamat, tenteram dan bahagia. Ini berarti bahwa setiap muslim adalah

orang yang sejahtera, tenteram, selamat dan bahagia, baik di dunia maupun di

akhirat dengan tuntunan robbul 'alamin. Setiap muslim yang sadm pasti aku1

meyakini bahwa hanya dengan Islamlah ia akan selamat. Ketiga\ mengaku,

11
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12

menyerahkan, menurut dan menyelamatkan. Dalam hal ini dapat dikatakan

bahwa orang yang memeluk Islam itu adalah orang yang mengaku dengan

sadar akan adanya Al.lah SW'l', lalu ia menyerahkan diri ke bawah -

kekuasaannya. Yang keempat\ damai xtinya Islam adalah orang yang

menganut ajaran perdamaian dalam segala tingkah laku, tindak tanduk dan

perbualannya.2

Pengertian tersebut merupakan pengertian secara etimologi.

Sedaagkan pengertian menwut istilah, sebgaimana yang diungkapkan oleh

para ahli, Islam adalah agama dan ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan

kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai rasul. Islam pada

hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi

saja, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber dari

ajarahajaran yang mengambil sebagai aspek itu ialah al-Qur’an dan hadits

Nabi SAW.3

Menurut Endang Syaifuddin agama Islam adalah satu sistem aqidah

dan tata aqidah yang mengatur segala perikehidupan dan penghidupu1

1 Harun Nasution, Islam Di inj au dari Berbagai Aspeknya, Cet. Ke V (Jakarta 9 UI Press1
1995), 9

2 Taufiq H. Idris, Mengenal f. budayaan Islam, (Surabaya» PT Bina Ilmu 9 1983)9 25
’ ’l'auflq , Ibid., 24
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13

manush dalam berbagai hubungan, baik hubungan dengan Tuhan maupun

hu3ungrr dengan sesama manusia atau hubungan dengan alam.4

Sedangkan menurut Ahmad Abdullah Masdooqi, bahwa Islam adalah

agama dengan aturan hidup yang diwahyu<an Tuhan untuk manusia, dari

zaman sejak manusia digelar ke permukaan bumi ini, dan terbinanya dalam

bentuk yang terakhir dan sempurna di dalam al-qur’an yang diwahyukan

Tuhan kepada rasulnya yang terakhir MuLammad SAW. Satu tata aturan

hidup yang berisi tuntutan atau bimbingan yang jelas dan lengkap, baik

mengenai aspek kehidupan spiritual maupun aspek kehidupan material.5

Mahmud Shalthout memberikan defiaisi bahwa Islam itu agama Allah

SWT yang diperintahkannya untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta

peraturan-peraturannya kepada Nabi Muhammad SAW dan menugaskannya

unuk renyampaikan agama tersebut kepada seluruh manusia dan mengajak

mereka untuk memeluknya.6

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka yang dimaksudkan

dengan agama Islam adalah agama atau tata cara kehidupan yang berdasarkan

ajaran Allah SWT yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, agar manusia

hidup tenteram, damai, sejahtera, selamat dan bahagia dalam arti yang

sesungguhnyya, baik di dunia maupun di akh rat.

4 Endang Syaifuddin, Wawasan Islam: Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya,
(Jakarta: CV Rajawali, 1993),19

/hid, 23
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Diketahui bahwa Islam di samping mengatur hubungan manusia

dengan Tuhan juga mengatur hubungannya dengrn sesama, secara vertikal

tujuannya adalah keridhaan Al_ah SWT. Secara horisontal ialah kebahagiaan

dan kesdahter: an manusia, baik di muka bumi mauplrn dI akhirat, yang dalam

waktu bersamaan ia juga menjadi rahmat bagi manusia lain serta lingkungan.

Secara garis besar Islam merupakan satu sistem yang tersusun atas komponen-

komponen akidah (tata keimanan), syari’ah (tata kaidah hukum) dan akhlak

(tda kaidah moral) yang satu sama lain saling berkaitan. Sebagai agama yang

mengatur berbagai kehidupan dan penhidupan manusia, nilai-nilai dasar dan

norma-norma asasi Islam itu memberi patokan mengenai berbagai kegiatan

7sosio kultur manusia.

Sebagai pribadi yang hidup di tengah masyarakat, perbuatan seseorang

pada dasarnya berkaitan dengan berbagai hubung€n yang berlangsung dalam

kehidu,)annya. Berbagai hubungannya itu antara la.n: yaitu hubungan manusia

dengar_ Tuhan, hubungan m&lusia dengan sesama manusia dan hubungan

dengan alam.

Dalam kehidupan masyarakat, hubungan antara manusia dengan

Tuhan hanya diatur oleh agama. Agamalah yang mengajarkan bagaimana

caranya manusia mengadakan hubungan dengan tuhannya. Secara teknis

r/-

6 Mahmud syalthut, Islam Sebagai Aqidah dan Syari’ah, terj. Bustami A Gani dan M.
Hamdany Ali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), 25

7 Endang Syaifuddin, Op.Cit, 87-88
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agama memberikan tuntunan dan bimbingan bagaimana caranya seseorang

beribadah kepada Tuhan dan nnnyampaikan puji dan do’a kepadanya.

hubun 1,an antara manusia dengan Tuhan sebagai hubugan antara

ciptaan dan penciptaannya, telah menempatkan pada posisi yang lebih rendah

dari ada penciptaannya. Dalam posisi yang demikian, manusia tidak mungkin

menyaingi -ataupun melawan kepada Tuhan. Oleh karena itu al-Qur’an

menganjurkan kepada manusia untuk patuh pada penciptaarmya sebagaimana

Allah SWT berfirman:

ljX;1.3„81 thIt;

" Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa" .8 (Q.S al-Baqarah: 21 )

Pada pihak lain Tuhan juga memberikan kemuliaan lebih kepada

manusia dari pada ciptaannya antara lain: sebagaimana dalam al-Qur’an

disebutkan:

;ldL:3 ocb\ 1r ;it3333 JY 13 31 J pILIS jS\; ,?: 69 dI
4 a a

U,AM* =;a JK )
#

" Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki .dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan" ? (QS al-Isra': 70)

8 A -Qur'an: 2: 21

9 A -Qur’an: 17:71

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



16

2) Pokok-pokok Ajaran Islam

Seperti yang telah disebutkan bahwa ajaran Islam itu mencakup

seluruh aspek kehidupan manusia, maksudnya Islam memiliki ajaran yang

lengkap dan komplek sebagai tuntutan dan jawaban bagi kehidupan manusia

dalam segala bidang ajaran-ajaran Islam yang lengkap itu terdapat dalam kitab

suci al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Di antara pokok-pokok

ajaran Islam itu ialah:

1. Ditinjau dari segi akidah (kepercayaan) ada enam :

a. Percaya kepada Allah SWT
b. Percaya kepada Malaikat
c. Percaya kepada Kitab
d. Percaya kepada Rasul
e. Percaya kepada hari akhir
f. Percaya kepada takdir.
Ditinjau dari segi ubudiyah (arkanul Islam)
a. Shahadat : Pengakuan kepada Allah SWT dan kerasulan

Muhammad SAW
: Penyembahan kepada Allah SWI
: Puasa selama ramadhan

: Memberikan sebagian dari harta kekayaan pada mereka
yang berhak menurut ketentuan Islam.

C

d

e. Haji : Bagi yang mampu
Ditinjau dari segi ihsan (akhlak dan etika)
“Menyembah Allah SWT seolah-olah kita melihat kepadanya dan bila kita
tidt< dapat melihatnya, maka sesungguhnya Allah SWT telah melihat
kita”.
Ditinjau dari segi hubungan

Hubungan manusia dengan Allah SWT
Hubungan manusia dengan manusia
Hubungan manusia dengan alam.

a
b
C

Ditinjau dari segi problematika hidup muslim
Dasar hidup muslim adalah Islam
Pandangan hidup muslim adalah sistematis

a
b

Pedoman hidup muslim adalah al-Qur’an dan as-Sunnah
Teman atau kawan muslim adalah sesama muslim
,awan hidup muslim adalah orang kafir

C

d
e

2.

b Shalat
Shiyam
Zakat

3.

4,

5
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f Alat hidup muslim adalah harta, tenaga dan jiwa
g. Tugas hidup muslim adalah mengabdi (berbakti kepada Allah)
h. Tujuan hidup muslim adalah ridha Allah.

6. Ditinjau dari segi kebudayaan
a. Ekonomi
b. Sosial
c: Politik
d. Ilmu pengetahuan dan teknologi
e. Filsafat dan
f. Kesenian.10

Jadi Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya

margenai satu segi saja, tetapi mempunyai berbagai segi dan kehidupan

marusia, baik yang bersangkut paut dengan duniawi maupun segi-segi yang

berhubungan dengan ukhrowi. Di dalam agama Islam juga dibentangkan

konsep tegas tentang apa saja sesungguhnya kehidupan itu dan ke mana

arahnya.

B. Kebudayaan Islam sebagai Refleksi Agama

1) Pengertian Kebudayaan Islam

Dalam membahas kebudayaan Islam penulis membaginya dalam dua

terminologi yaitu kebudayaan dan Islam. Kebudayaan merupakan penjelmaan

sistem nilai dalam benda-benda kebudayaan yang berintegrasi dan

berorgaisasi dengan tujuan, 'ogika dan kenyataan nilai atau nilai yang

berkuasa merupakan etik kebudayaan.11 Nilai-nilai yang merupakan unsur

10 Taufiq H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, 29-30
11 Sutan Takdir Alisjahbana, Dasar-dasar KrIsis Semesta ddan Tanggung Jawab Kita

(Jakarta: Dian Rak)'it, 1998), 230
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kebudayaan itu antara lain: nilai teori, nilai ekonomi, nilai agama, nilai

estetika, nilai kuasa dan nilai solidaritas.12

Ditinjau dari wujudnya, kebudayaan yang hanya ada pada diri manusia

dibagi dalam tiga wujud. Dalam pandangan Koentjaraningrat ketiga wujud

kebudayaan itu antara lain:

a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks gagasan. Konsep dan pikiran

manusia dalam hal ini kebudayaan bersifat abstrak karena berupa gagasan

dan pikiran yang berada dalam kepala manusia. Para ahli antropologi dan

sosiologi menyebut kebudayaan-kebudayaan dalarn wujud ini dengan

sebutan sistem budaya (culture system).

b. Wujud kebudayaan sebagai suatu aktivitas. Dalam wujud ini aktivitas

manusia berinteraksi dalam komunikasi, pertemuan, upacara ritus dan lain

sebagainya. Para ahli antropologi dan sosiologi menyebutnya sebagai

sistem sosial (social system).

c. Wtjud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Kebulayaan dalam bentuk fisik ini bersifat konkrit dan biasa di sebut

dengan kebudayaan fisik (physical culture).13

Sedangkan Islam adalah mengandung arti patuh, tunduk, taat ddan

berserah diri kepada Tuhan dalam upaya n.'encari keselamataan dan

kebahagiaan hidup baik di duma maupun di akhirat. Hal demikian dilakukan

12 Sutan Takdir Ali Sjahbana, Kreativitas, (Jakarta, Dian Rakyat, 1983), 34
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atas kesadaran dan kemauan diri sendiri, b-ikan paksaan atau berpura-pura

melainkar sebagai panggilan dari fitrah didrya sebagai makhluk yang sejak

dalam kebudayaan sudah menyatakan patuh dan tunduk kepada Tuhan.14

Islam juga mengacu kepada agama yang bersumber pada wahyu yang datang

dari Allah SWT dan mengandung ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan

kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW.15

Penggabungan dari dua terminologi di atas dapat penulis simpulkan

bahwa kebudayaan Islam yaitu keseluruhan gagasan dan karya manusia yang

merupakan penjelmaan nilai-nilai dalam benda-benda kebudayaan yang

dibiasakan dan diperoleh melalui belajar yang berdasarkan ajaran Islam.

N)rrouz Zaman Shidciqie berpendapat bahwa kebudayaan Islam

adalah merupakan hasil cipta, karsa dan rasa bersama dari orang-orang yang

berada d wilayah kekuasaan pemerintah Islam tanpa peduli asal bangsa,

agama dan sebagainya. Karena maju dan berkemt angnya kebudayaan Islam

tidak hanya didukung oleh kaum muslimin saja, tetapi juga oleh orang-orang

non muslim seperti Husain Ibnu Ishaq, Theopolus dari Oddesa, al Nlajusi dan

lain-lain yang berada dan bekuja di wilayah kekuasaan pemerintahan Islam,

13 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Utama,
1997), 5

14 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 63

15 Ibid, 65
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atau yang dinamakan dengan kebudayaan Islam adalah semua produk

kecerdasan yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 16

Unsur terpenting dalam kebudayaan adalah manusia, karena hanya

manusia yang berkebudayaan melalui pola jiwa manusia yang di sebut budi.

Kebudayaan sebagai hasil budi manusia terjadi atas insting, perasaan,

kemauan dan akal sebagai keseluruhan yang terus menerus menilai, yaitu

menciptakan nilai sebagai dasar tujuan penjelmaan kebudayaan, 17

Alam duniawi adalah ciptaan Tuhan untuk manusia dalam

mengembangkan kebudayaan melalui akal pikirannya. Di dalam al-Qur'an

sudah dijelaskan bahwa hukum alam itu adalah hukum Tuhan den Tuhan

tidak hanya memberikan kepada manusia berupa kesanggupan untuk

mengetahui hukum-hukumnya, tetapi menganjurkan untuk memakai hukum

itu demi kebaikan manusia sendiri seperti ilmu dan ekonomi sebagai sumber

hukum Tuhan dalam alam semesta yang dapat dipakai dan dipergunakan oleh

manusia dalam kehidupan ekonomi, sosial dan lain sebagainya.

Dalam pandangan Sutan Takdir Alisjahbana ilmu dan ekonomi

merupakan dua hal yang memerlukan perhatian besar, sebab pokok dari

kemajuan zaman adalah tingginya ilmu dan hasil teknologi yang

memungkinkan manusia dengan mudah menghasilkan segala keperluannya.

Dalam hubungannya dengan perkembangan ilmu dan teknologi itu,

16 Norrouz Zaman Shiddiqie, Pengantar SeJarah Muslim, (Yogyakarta: Nur Cahya, 1983), 11
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kebudayaan merupakan suatu dasar yang kuat. Dalam hal ini perlu adanya

ajaran Islam yaitu (al-Qur'an dan Sunnah), yang di sebut sebagai dasar dari

kebudayaan itu yang masih bersifat global dan majemuk. Artinya ajaran Islam

tersebut perlu dijelaskan secara rinci mengenai dasar-dasar dari kebudayaan.

Dalam hal ini Sutan Takdir Alisjahbana menyimpulkan dasar-dasar

kebudayaan Islam itu menjadi empat yakni:

1. Dasar tauhid kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Dasar solidaritas semua agama. Semua agama umat manusia di bumi ini

menghadap Tuhan yang satu.

3. Dasar hakekat manusia sebagai khalifah, yaitu wakil Tuhan di dunia,

sebagai khalifah manusia memegang tanggung jawab sebesar-besarnya

dan setinggi-tingginya atas dirinya, alam dan lain sebagainya yang

terlingkup dalam konsep kebudayaan.

4. Daar perkembangan ekonomi. Dilihat dari jurusan ekonomi telah jelas

b€rwa manusia dengan segala pengetahuannya memiliki kesempatan

untuk menguasai alam dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 18

Dengan empat dasar kebudayaan Islam di atas, Islam akan dapat

menguasai kebudayaan modern dan memberi. kebahagiaan serta keselamatan

17 Sutan Takdir Alisjahbana, Perkembangan SeJarah Kebudayaan Indonesia Dilihat dari
Jurusan Nilai, (,hkarta: Idayu Press, 1997), 6

18 Sutan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam dalam Menghadapi Globalisasi dan Masa
Depan Umat Manusia, (Jakarta, Dian Rakyat, 1992), 54-55
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kepada umat manusia. Dengan kemajuan ilmu dan ekonomi yang tidak

terlepas dari tauhid dan solidaritas bersama umat manusia di muka bumi.

2) Faktor-faktor yang Menimbulkan Kebudayaan

Pada garis besarnya, faktor-faktor yang mendorong terwujudnya

kebudayaan Islam ada dua; pertama, faktor dari dalam (internal sources).

Kedua, faktor dari luar (external sources).

Faktor dari dalam ini adalah ajaran Islam sendiri yang bersumber pada

al-Qur’,in dan hadits. Al-Qur’an dan hadits yang menjadi inspirasi bagi umat

Islam utuk berfikir dan berbuat. Dalam hal hi banyak sekali ajaran-ajaran al-

Qur’an dan hadits yang mendorong terciptan}n kebudayaan, di antaranya:

1. Islam menghargai akal

Dalam al-Qur’an banyak sekali yang menganjurkan dan

mendorong manusia untuk mempergunakan akalnya untuk berfikir. Kata-

kata yang dipakai dalam al-Qur’an untuk menggambarkan perbuatan

berfikir bukan hanya agama saja tapi banyak sekali sebagaimana

diuagkapkan oleh Harun Nasution dalam bukunya ”Akal dan Wahyu

dalam Islam”19 adalah:

19 Lebih lengkap baca: Harun Nasution, Akal dan whyu dalam Islam, (Jakarta: UI Press, Cet
I1, 1986), 39
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a. Tafakkara (3-3) yang terdapat dalam al-Qur’an berikut ini:

LS ;:aJI 343 cJ:: JL;JI 3.8 61,3 di JHt uJI 263

};;4 LbS '53 :9 /1:ti o 133\ } =P ,} ;;(68)3;
f;2J hi UJi J =>! aaJ ,L O ZI}if U L 1}3 G&

a

b j 3K11;

" Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia".kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sestmggutmya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang
yang memikirkan" .20 (QS an-NahI: 68-69)

b. Tadabbara ( J 13) merenungkan, terdapat dalam al-Qur’an berikut ini:

.pJg 1 JJ }k:33 ,JL: 1: \ :3:4 bbG 281 : 45i ;JK
" Ini adalah sebuah kitab yang Kami tarurtkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya darI
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran" .''
(QS Shat: 29)

c. Tad7nkkara ( Fb) berarti mengingat, memperoleh, peringatan,

mendapat pelajaran, memperhatikan dan mempelajari yang semuanya

mengandung perbuatan berfikir, terdapat dalam a-Qur’an berikut ini:

20 Al-Qur’an: 16: 68.69
21 Al-Qur’an: 38: 29
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odil'CJ t +3 tia> >30 s3 o d;;5 g13 Jt 66 ,C=Jt3
4

/ _8 / J 8 / o / + J

o 5 jF 3 jSH {;;;b M : 2) / 3:3

" Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskt nnya. Dan bumi itu Kami
hamparkan; maka sebaik-baik yang mengh,rmparkan (adalah Kami).
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya krmu
n-engingat akan kebesaran Allah SWT' .22 (QS adz-Dzariyat: 47-49)

Selain dari pada itu terdapat pula dalam al-Qur’an sebutan-

sebutan yang memberi sifat berfikir bagi seseorang muslim, yaitu ulul

albab (lvWlt jIJ) orang berfikiran, ulul ilmi (eIJl\}lll) orang yang

berilmu, ulul absar ( JL-+Y\1 JJ) orang yang mempunyai pandangan,

u-uI al-nuha (u411 jIJ) orang bijaksana.

Semua bentuk-bentuk ayat yang telah dijelaskan, ayat-ayat

yang di dalamnya terdapat kata-kata tafakkara, tadabbara, tad7nkkara,

dan sebagainya berisi sebutan ulul albab, ulul al-’ilm, ulul al-absar,

ulul al-nuha, mengandung anjuran, dorongan bahkan perintah agar

manusia banyak berfikir dan emmpergunakan akalnya. Berfikir dan

mempergunakan akal adalah ajaran yang jelas dan tegas dalam al-

Qur’an, sebagai sumber utama dari ajaran islam.

Hadits sebagai sumber ajaran kedua dari ajaran Islam sejalan

dengan al-Qur’an juga memberi kedudukan tingga pada akal. Salah

satu dari hadits yang selalu di sebut ablah:
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’ 3 @$ &8 X 3;JT
“Agama adalah penggunaan akal, tiada agama bagi orang yang tidak
berakaF’ .

Dengan kata lain akal makhluk tuhanlah yang tertinggi dan

akallah yang membedakan manusia dengan binatang dan makhluk

tuhan lainnya. Akal manusia nantinya bertanggung jawab atas

perbuatan-perbuatan yang ditimbulkannya. Akal yang ada pada diri

manusia itulah yang dipakai tuhan sebagai pegangan dalam pemberian

pahala atau hukuman kepada seseorang. Makluk selain manusia,

karena tidak mempunyai akal, tidak bertanggung jawab dan tidak

menerima hukuman atau pahala atas perbuatan-perbuatannya. Bahkan

manusiapun kalau akalnya belum berfungsi, tidak bertanggung jawab

atas perbuatannya dan akan mendapat hukuman atas kesalahan dan

kejahatan yang diakukannya.

2. Islam menghargai ilmu dan orang-orang yang berilmu

Al-Qur’an banyak membicarakan tentang matahari, bulan, malam,

siang, bumi dan seluruh isinya, langit dan binatang-binatang laut beserta

isinya, binatang, gunung-gunung dan lain sebagainya. Semua itu

mendorong manusia untuk memikirkan, menyelediki dan menjadikannya

sebagai suat.1 ilmu pengetahuan yang dapat diambil manfaatnya bagi

keltdupan manusia.

22 al-Qur'an: 51: 47-+9
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Dari ayat yang pertama kali turun sudah menunjukku1 bdrwa

Islam menganjurkan supaya membaca, yang terdapat dalam surat al-Alaq,

menjelaskan bahwa kata membaca, mengajar, pena dan mengetahui, jelas

hubungannya erat sekali dengan ilmu pengetahuan. Dalam ayat ini

terkandung pula rahasia penciptaan manusia, siapa yang menciptakan dan

dari apa ia diciptakan.23 Selanjutnya ayat itu datang bukan dalam bentuk

pernyataan tetapi dalam bentuk perintah. Tegasnya perintah bagi tiap

muslim untuk sejalan dengan akal yang telah diberikan kepada manusia

supaya mencari ilmu pengetahuan. Perintah yang terdapat dalam al-Qur’an

ini diperjelas lagi oleh hadits Nabi Muhammad bahwa; ilmu dicari bukan

hanya di masa kecil dan muda saja, tetapi sampai masa tua.

Dalam surat al-Alaq, sebagaimana yang sudah disebutkan di atas

bahwa Allah telah mengisahkan proses penciptaan manusia dan

menunjukkan bagaimana ia memberikan karunia kepada manusia untuk

mergetahui apa yang sebelumnya tidak dikeUhui. Abi Qotadah berkata

sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Islam

Alternatif24 bahwa pena adalah nikmat allah yang besar sekali. Bukanlah

tanpa pena agama tidak bisa dapat ditegakkan, kehidupan tidak dapat

diperbaiki. Allah menunjukkan kebaikannya dengan mengajarkan kepada

hamba-hambanya apa-apa yang tidak diketahuinya, dan membebaskan

23 Harun Nasution, ibit, 50
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mereka dari kegelapan, kebodohan menuju cahaya ilmu, dan

mengingatkan mereka tentang keutamaan tu:lit an yang di dalamnya ada

manfaat besar. Karena hakekat manusia tidak terpisah dari kemampuannya

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, maka ilmu yang disertai iman

adalah ukuran derajat manusia. Manusia yang ideal dalam al-Qur’an ialah

manusia yang mencapai ketinggian iman dan ilmu25 sebagaimana terdapat

dalam al-Qur’an sebagai berikut:

3„; 3 X= Q 3\3 oG3S iJJl ,}{\ 3,d\3 ;G 1;t: 3,Jl al 4
" Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaratmr dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha MengelaBui apa yang kamu kerjakan" .26 (QS al-Mujadalah: 11)

3. Islam melarang bertaqlid

Islam sangat menentang terhadap taqlid yaitu menerima dan

mengikuti sesuatu dengan membabi buta dan tanpa menyelidiki terlebih

dahulu tentang kebenarannya. Allah SWT berfirman sebagai berikut:

b 3& biJi J? S\ 33 13 )dt3 8:JI 1) 1 ;L 41 211 3_3 C 32 dS
dJ

U..:+
" Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu. tidak mempunyai

pengetahuan terltanwya. .Se.sungwhnya pendengaran, PE@ihatan dtm_
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya" .27 (QS al-Isra':
36)

24 Jalalucdin Rahmat, Islam Alternatif: Ceramah-ceramah di Kampus, (Jakarta: Mizan, Cet V,
1993), 201

25 Ibid,292
26 Al-Qu-an: 58: 11

27 Al-Qur'an: 17: 36
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Dengan perintah berpikir dan larangan bertaqlid ini berarti Islam

mengajarkan kepada umatnya untuk berpikir secara kritis dan menerima

sesuatu dengan penuh kesadaran yang bisa dipertanggungjawabkan.

4. Islam menganjurkan berinisiatif

Hadits riwayat Muslim dalam buku Riyadus shalihin, sebagaimana

dikutip oleh Taufiq H. Idris, mengenal kebudayaan Islam28 sebagai

berikut:

=;:1 3f ,; 3, ’,&’ te &;3; };T; dJ;1 ',1; 2, ; ${td 3: 3:

J,;3jj3 6Ji2if; JL? I<1'"C fg;II{$ 1Fi’D &??# 33

:+ .IJ,) ’> eJ$$ 1/, J-i'1 Bf }; aJA :ea, >
( gc: aLLah'bj

" Barang siapa merintis jalan (membuat gagasan) dalam Islam berupa
rintisan jalan yang baik maka baginya pahala karena merintis jalan itu
dan karena orang mengamalkan rintisan jalannya itu dengan tidak
mengurangi pahala mereka sedikitpun; dan barang siapa merintis jalan
dalam Islam berupa satu rintisan jalan yang jahat adalah atasnya dosa
lantaran membuat rintisan jalan jahat itu dan dosa karena orang
mengamalkan rintisannya yang jahat itu dengan tidak mengurangi dosa-
dosa mereka sedikitpun" . (HR. Muslim-Riadhus Shalihin)

Hadits ini mengisyaratkan bahwa Islam sangat menganjurkan

kepada umatnya agar berinisiatif dan selalu membuat gagasan-gagasan

baru yang bermanfaat bagi kepentingan Islam dan umat. Sebaliknya Islam

melarang keras untuk menciptakan gagasan-gagasannya yang jelek yang

28 Taufiq H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, 36
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bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam dan merusak kepada kepentingan

umat.

5. IsIan melarang mengabaikan soal keduniaan

Selaku orang yang hidup di dunia, maka Islam memerintahkan

agar umatnya memperhatikan soal-soal keduniaan seperti menWh

mereka mencari dan memarfaatkan dunia yang telah dianugerahkan oleh

Allah SWT, sepanjang tidak menyimpang dari garis-gas yang telah

ditentukumya. Sebagaimana allah berfirman sebagai berikut:

c? 3„:iS CUt ). al,„ 1 3_3 US 8>-UI 3l:J\ 115\ 36\, L,3 g\3

( Vr ):yA..&’.jl LJ d 131 31 o48\ & SLa\ # US a:J! at bLI

" Dan carilah pada apa yang telah dianugera}Ikan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
~kzbaha;ianmu dari (keni -matan) duniawi" .29 (QS al-Qoshash: 77)

Islam mengurjurkan pertukaran kebudayaan (akulturasi)

L! \J3H )133 C;i gEL;3 L}3 }1 3, kab gl 3.61 aLI

( \t ) 3„',- ;& 1l51 3 1 #'t2i aI UP ##
"Hai manusia, sesunggphnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu betbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenaF' .30 (QS al-Hujurat: 13)

Dengan adanya kenal mengenaI antara SItU suku dengan suku yang

lain dan antara satu bangsa dengan suku yang lain, maka akan terjalinlah

6.

29 Al-Qu’an: 28:77
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hubungan antara suku dengan suku dan antara bangsa dengan bangsa,

yang kemudian akan melahirkan kontak sesamanya dalam bermacam-

macam hal seperti: ekonomi, politik, pengetahuan dan sebagainya. Dengan

perkataan lain, akan terjacilah tukar menukar kebudayaan (akulturasi)

antar suku bangsa dan antar bangsa-bangsa.

Mengenai sumber (external sources) yang mengambil bagian

dalam terwujudnya kebudayaan Islam, sebenarnya hanyalah akibat atau

cara pelaksanaan dari pada sumber pertama (in:ernal sources) tadi. Dalam

pembangunan dan pemben_ukan kebudayaan Is'am ini, bermacam-macam

kebudayaan tua telah mengambil bagian. Kebudayaan-kebudayaan tua itu

dipelajari, diteliti dan dipertimbangkan sebaik-baiknya, kemudIan mana

yang baik diteruskan, disempurnakan dan dikembangkan. Seterusnya,

mana yang belum ada tetapi sangat penting untuk diwujudkan, lalu

diadakan dan merupakan cipta budaya yang baru. Dengan cara demikian,

Islam bukan saja mengambil kebudayaan-kebudayan tua itu tetapi lebih

juga menyelamatkan kebudayaan-kebudayaan kuno itu dari pada

kemusnahannya. Lebih jauh daripada itu lslamlah yang mengenalkan

kebudayaan-kebudayaan tua tersebut kepada Eropa. Adapun kebudayaan-

kebudayaan tua yang dimaksud ialah: Yunani, Parsi, India, Mesopotamia

lo Al-Qw’an: 49: 13
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dan Mesir. Kebudayaan-kebudayaan itulah yang disebut sebagai: external

sources atau sumber luar bagi terbentuknya kebudayaan Islam.31

31 Op.Cit, Taufiq H. Idris, 38
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BAB III

SIDI GHAZALBA DAN PEMIKIRANNYA

A. Riwayat 13idup

Sidi Glnzalba lahir 7 November 1924 ci Pariaman, Sumatera Barat, dan

menjalani pendidikan HIS, MULO, HIK, Jukyo Sihan GAkko (1932-1945).

Pendidikul terakhir Fakultas Sastra Indonesia, UNAS, dengan tesis sarjananya

“Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam” (1962). Kegiatannya selama

revolusi Sak, ia masuk Tentara Republik Indonesia (1945) dengan jabatan

terakhir A_jadan Komandan Operasi Sumatera (1950). Lama juga ia bekerja di

Departemer_ Penerangan RI sebagai ahli penerangan Visuil, sambil kuliah (1951-

1973) senentara itu ia giat dalam berbagai organisasi antara lain: urggota

Pengurus 3adan Musyawarah Kebudayaan Nasional, Sekretaris Majelis Seniman

Budayawan Islam dan pernah jadi anggota Dewan Kes,'nian Jakarta (1951-1973).

Dalam bidang pers ia antara lain bergia= sebagai rekretaris majalah brIdal

“Indonesia’ (1957-1962). Anggota redaksi “Panji masyarakat” (1960-1973) dur

pembantu tetap “Nasehat Perkawinan dan keluarga” (1973-1974).

Kegiatan-kegiatan di atas adalah kegiatan sampingan, tumpuan

kegiatannya sesungguhnya adalah dalam bidang akademis dan penulisan. Dari

1957 sampai 1989 ia mengajar di berbagai Universitas: Universitas Nasional,

Universitas Jaya Baya, Universitas Ibnu Khaldun, Fakultas Ilmu Keguruan dan

32
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Pendidikan Mthulunadiyah, Institut Ilmu Keuangan. Tahun 1974 ia jadi

”pensyarah” Fakultas Pengajian Islam, Universiti Kebangsaan Malaysia sampai

1989. sebagai penghargaan atas ”pengkhidmatannya”, UKM mengangkatnYa

menjadi Psofessor Madya (1985).

BtKu-buku hasil tulis Prof. Drs. Sidi Gha7alba sudah bilangan 47 judul di

urtara bukb-buku tersebut sudah diterbitkan oleh berbagai penerbit di dalam dan

luar negeri yang terbit di indonesia oleh penerbit Bulan Binta{lg – Bharatara

Aksara – Tinta Mas – dan beberapa penerbit lainnya dan buku yang anda pegang

sekarang diterbitkan oleh Pustaka Al-Husna Jakarta, dan bidang ilmu yang sudah

dibukukan ( jadi buku ) di antaranya, ialah di bidang ilmu kebudayaan

Antropologi Budaya – Sosial Islam – Pendidikan Islam – Ilmu Sejarah – Politik –

Ilmu Islam – dan banyak lagi buku lainnya yang bernafaskan Islam dan

sebgainya.

B. Karya-Karyanya

Sepanjang karirnya Sidi Ghazalba telah menghasilkan berbagai karya

tulisannya baik yang berbentuk buku m&pun artikel, seperti: Pengantar

Kebudayaan sebagai Ilmu, diterbitkan oleh ”PUSTAKA ANTARA” jakarta tahun

(1961-1968), Asas Kebudayaan Islam: Pembahasan Ilmu dan Filsafat Tentang

Ijtihad, Fiqh, Akh: ak, Bidang-bidang Kebudaymn Masy: rakat Negara, diterbitkan

1 Sidi Ghazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta, Pustaka AIHusna,
1989)
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oleh Bulan Bintang Jakarta tahun (1978), asas ajaran Islam terdiri dari 2 jilid

pembahasar ilmu dan filsafat tentang rukun iman cetakan pertama diterbitkan

oleh Bulan Bintang Jakarta (1984), Islam dan Derubahan sosio budaya kajianya

tentang Islam dan perubahan masyarakat diterbitkan oleh pustaka ”al-

Husna”(1983), buku buku ini bahasan pokoLrya ialah sosiologi Islam tetapi

pembacaan sosiologi saja pada kurun ini terasa tidak cukup, karena apa yarg

diajarkannya Islam tentang masyarakat sukar menemukannya dalam masyarakat

Islam sendU. Karena itu sosiografi umat Islam perlu disinggung, seperti yang

dilakukan aleh buku ini meninjau sampai dimala wujudn} a sosiologi itu dalam

kehidupan Lmat Islam.

Kemudian buku tentang sistematika filsafat terdiri dari 4 jilid9 buku ini

mencoba nemepelajmi filsafat, buku pertama pengantar kepada dunia filsafat

diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta (1992)9 buku kedua pengantar kepada teori

pengetahurr oleh Bulan Bintang Jakarta (1991)) buku ketiga pengantar kepada

metafisika diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta (1996) dan buku keempat

pengantar kepada teori nilai.

Sen–entara karyanya tentang ilmu filsafat dan Islam ”manusia dul agama”

Yang merupakan cetakan ke 3 diterbitkan oleh bular bintang jakarta (1992) ini

merupakan salah satu pernYataan kegairahan, sekalipt' n bersifat sederhana. Buku

ln1 berusatn memperbandingkan pandangan dan teori i'mu dan filsafat bersifat

berasaskan pemikiran aqal dengmr pandangan dan teori ibnu dan fllsdbt

berasaskan naqal tentang ”manusia dan agama ” buku ini juga menjawab
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pertanyaaa pokok tentang manusia "apa itu manusia, bagaimana manusia, kenapa

manusia tu bertindak demikian” dan juga tentang agama "apa itu agama,

bagaim&la agama, kenapa al '.ama itu demikian ’.

Sedangkan karya te'ltang masjid pusat ibadah dan kebudayaan Islam yang

diterbitkan oleh pustaka al-Husna cetakan pertama – enam Jakarta (1962-1994)

sebuah buku yang berasal dari skripsinya di Universitas Nasiond bli membahas

tentang pem kiran/penafsiran kembali soal-soal Islam dalam hubungan denga1

masjid, menurutnya masjid adalah pangkal dari iman, ilmu dan amal masjid

adalah sumber motivasi dan tekad untuk berfikir kepada Allah dalun nti ymrg

seluas-luasnya, dimulai dengan mendirikan shalat) melaksanakan rukun Islam

dan lnengimplentasikan rasa dan hasil keluhuran kehendak dari manusia yang

bertakwa. Dan masih banYak karYa- karyanya lain seperti pola ajaran dan amal

Islam, modernisasi dalam persoalan bagaimula sikap IslamI maut : batas

kebudayaan agama, dialog antara propagandis kristen dan logistik9 dialog antara

kristen advent dan Islam, jawaban atas kritik kristen terhadap agmna? Islam

dihadapkan kepada seni dan filsafat, pandanga1 .Islam tentang kesenian.

C. Agama dan Kebudayaan

Dalam pembahasan tentang hubungan agama dan kebudayaan ada hal

Yang san Wt penting untuk dijelaskan lebih dahulu, yaitu : masalah apakah agama

termasuk kebudaYaan atau bukan. Hal ini perlu dibahas karena bulyak ilmuan

Yang berbeda pendapat mengenai hal ini. ?embdrasan pertama memasukkan
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Agama sebagian dari kebudayaan. Sedang pendapat lain mengatakan bahwa

bagaimanapur agama tidak- dapat di masukkan dalam bagian dari kebudayaan.

Sebab ke ala, dalam kehidupan sehari-hari. Keyakinan terhadap suatu agama akan '

turut murpetgaruhi seseorang, sehingga dalam kondisi tertentu akan memberi

warna tersendiri pada kebudayaan yang di bentuk oleh individu-individu yang

berdasar tingkah lakunya pada norma-norma agama. Sehingga perannya yang

demiki tl itu agama di masukkan sebagai unsu kebudayaan.

F(iemik tentang apakah agama termasuk kebudayaan atau bukan,

sebenarnya )erpangkal dari agama mana yang di maksud. Sebab dalam

pemahaman Islam ada dua macam agama di dunia ini. Pertam% Agama samawi

(langit)9 WitU agama yang bersumber dari Tuhan (Berdasarkan wahyu). Kedua

agama ardi (bumi) yaitu Agama yang bersumber dari hasil pemikiran manusia.

Bentuk Yang kedua inilah Yang dapat di katakan sebagai kebudayaan, sebab sama-

sama hasi dari pemikiran dan kreativitas man8sia.

Agama budaYa adalah produk manusia, penjelmaan cara berfikir atau

hubunganYa dengan Yang kudus. Agama-agarria lokal dan agama-agama bulgsa

masuk dalam kategori ini. Untuk menyetutkan contoh-contohnya dapat di

kemukakm bentuk-bentuk agama yang di golongkan kedalam agama yang

bersahaja 9 Yang di istilahka'r dengan agama serba jiwa (animisme) serba tenaga

(dinamisme)) antunisme, sr:ritisme. Agama budaya merupaka1 agama yang
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pertama kali lahir dalam masyarakat sebagai hasil cara berfiklr atau anutan

masyarabt dalam hubungen dengan Yang kudus. Ciri-cirinYa adalah2

a. Tida. dapat di pastikur Idlirnya,karena hasil evolusi akal, tidak di sampaikan

oleh Nabi atau rasul tuhan.

b.

C.

d.

e.

Kon3ep ketuhanannya serba jamak dewa.

Umtunnya tidak memiliki kitab suci yang di wariskan oleh nabi kalau ada

kitabnya ia mengalami perubahan-perubahan,

Berubah dengan perubahan pemikiran akal manusia.

Mengenal alam nyata prinsip-prinsip ajaran agama tidak bertahan terhadap

kriti< akal ilmu, sedang ajaran-ajarannya tentang yang gaib tidak termakan

oleh a.cal.

Kalau agama budaya l!'hir di muka bumi, maka agama langit adalah

agama yang di turunkan dari langit. Ia bukanlah dari hasil cara berfikir atau cara

masyarucat, dan ciri-cirinya adalah kebalikan dari ciri agama budaya.

Agama budaya sesungguhnya adalah filsafat yang di anut oleh masyarakat

tentang nubungan dengan yang gaib secara umum dan yang kudus secara khusus,

karena itulah ia merupakan bidang kebudaymn.3 Tetapi agama langit bukanlah

berasal dari akal manusia tetapi dari naqal tuhan, yang diturunkan kepada

manusia Karena itu ia bukanlah bidang dari <ebudayaan. Agama yang pertama

2 Ga7alba,/slam Dan Perobahan Sos to Budaya (Jakarta, pustaka alhusna; 1983), 23
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tumbuh di bumi, yang kedua diturunkan dari langit satu segi membenarkan

pandangaa ilmu yang memasukkan agama sebagai kebudaYaan9 Yaitu Yang

mengenai agama buday,19 segi lain ia menola< agur}a langit masuk pada bidang

kebudayaan.

Sacua largsung al-qur’an tidak berbicara tentang budaya, hal ini terbukti

dwi tid& adanya istilah kebudayaan dalam al-qur’an yang berbahasa arab itu.

Kebudayaan dalam bahasa arab sering disebut dengan istilah Ast-Taqofah yang

bererl,i Dendidikan atau kebudayaan sama c,3ngan istilah At-Ta’lim. Istilah lain

ymlg strn dengan Ast-Taqofah dan At-Ta'lim adalah At-Ta’dib, atau Tahzib

yang mengandung arti peradaban atau pendidikan. Ada juga istilah yang sama

artinya dengan istilah-istilah di atas yaitu a -Hadharah, at-Tamaddun, dan Al-

Madaniyah, yang kesemuanya itu berarti peradaban.4

Agama sebagai tata hubungan manusia dengan Tuhan bersifat serba tetap,

sistem hubungan itu tidak berubah meskipun dalamnya itu terdapat pengetahuan

manusia lan tingginya teknologi, namun ia tetap hamba Allah, tidak akan

berakibat kepada manusia serba terus selalu mengalami penmbahan, karena

dengan bertambahnya pengalaman makin mendalamnya ilmu pengetahuannya

dan makjn meningginya tek nologi, maka berubalah karya manusia dan berubah

Gazalba .Ibid 24

“ Abd. Bazh Salissa, DKK. (Edit) /41-Qur'an Dan Pembinaan Budaya, LSFI, Jogjakarta :
1993. hal 48
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pula cara hidupnya. Namu, demikian dasar, prinsip dan nilai asas hidup Yang

ditetapkan oleh aguna tidak boleh berubah der gan perubahan cara itu.

Dalam perkara agama tidak boleh ada perubahan, baik penambahan atau

penguragan. Adapun perubahan di sini disebut "bid'ah" (mengada-ngadakan

sesuatu )ang tidak diajarkan atau diteladankan oleh Nabi), yang jenisnya dhalalah

(haram). Tapi dalam perkara kebudayaan (ingat yang dimaksud cara pelaksanaan)

boleh berubah) selmna ia tidak mendatangkan mudorot atau kerusakan artinya

tidak b«lawanan dengan sistem nilai Islam yang diistilahkan dengan syari'at.

Adapun perubdran dalam kebudayaan itu sesungguhnya adalah bid’ah, tapi

sifatnya adalah hasanah.

Dengan perbedaan agama dari kebudayaan Islam seseorang mungkin

lrlclrpcrolclr pendidikan agama, tapi tidak pendidikan kebudayaan, lengkapnya

orarg muslim mesti men(lap&t pendidikan agama. Apabila ia memperoleh

pendidikan agama saja, setelah besar ia menjadi Islamdalam agama tetapi tidak

dalam kebudayaan. Dalam hubungan manusia dengan Allah ia Islam, tapi dalam

hubungan manusia dengan manusia tidak. Orang-orang seperti inilah yang

membertuk masyarakat orang-orang Islam atau masyarakat muslim. Agama

mereka Islam, tapi masyarakat mereka tida<, karena masyarakat itu tidak di

kendalikmr oleh kebudayaan Islam.5

5 Sid- Ga7alba. Masyarakat Islam Sosiologi dan Sosiograf1, Jakarta: Bulan Bintang, 1976,
Hal ]79
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[argan membedakan pengajaran oleh kebudayaan Islam. Orang yang

memperoleh pengajaran agama Islam menjadi ahli agama, adapun ahli agama

Islam acCah orang yang menguasai ajaran agama. Dan orang yang memperoleh

pendidikan agama menjadi agamawan. Pada ulli agama, itu tidak di ama:Ikannya,

pada aganawan, amal itu tanpa ilmu masing-masing tidak sesuai dengan konsep

Islam tentang pengajaran danpendidikan. Jadi yang dituntut oleh Islam pada

umatnya ialah ahli agama yang agamawan atau ahli agamawan yang ahli agama.6

Sejajar dengan peristilahan di atas, da3at dilanjutkan orang yang mengaji

kebudayaan Islam akan menjadi muslim. )alam masyarakat Islam pertama

sumber utama pengajaran IsIan ialah Qur 3an, yang kedua hadits, sedangkan

sumber 3endidikannya ialah surnah Nabi, di masa kini sumber utama pengajaran

dan penlidikan itu tetap, ditambah dengan hasil ijtihad, yang membentuk ilmu

dan filsafat Islam di bidang pengajaran, dan aHllak yang digariskan oleh syari'at

dibUang per-didikan, dengan pendidikan akhlak ditanamkan, dilatih dan dijaga

lakt pe’tnatan Yang mengandung nilai baik dan buruk di dalam agama dan

kebudayaan.

Tentang kebudaYaan Yang diajarkan oleh agama Islam pada asasnya hanya

mengenal pIInsIp-prinsip'Iya saja. Prinsip-prinsip itu ditujukan kepada

kemanusiaan9 karena itu ia sesuai dengan tabiat asli manusia. Kebudayau1

memang produk panusia, hasil cara berfikir dan cara merasa dalun bentuk laku

" Sidi Cazalba, Ibid , 180
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pertxlatan dur hasilnya. Gerak pikiran dan perasaan itu menempuh jalan syariat,

7

yang digadskan tuhan.

Menurut Islam pinsip-prtrsip serta asas-asas kebudayaan itu masuk dalam

ruang lingkup agama. Agama diturunkan oleh Allah, karena ia berasal dari Allah,

maka aka_ tidak boleh dan tidak mungkin m3ngubahnya. Ada dua jenis prinsip

atau ahkmn yang diturunkan Tuhan untuk di taati oleh muslim, yang pertama

mengenai larangan ibadah, kedua mengenai lapangan sosio budaya. Prinsip atau

ahkam itLlaF yang disebut syariat, jalan yaag wajib di tempuh oleh manusia

dalan tB:hubungan dengan Tuhan dan dalam berhubungan dengan manusia

(termasuk huaungan dengan alam).8

9

Dalam kajian syariat dijelaskan dalam empat bidang, pertama; ibadah

(hukum agama), muamalah (hukum sosial), munakahat (hukum keluarga), jinayat

(hukum kejahatan atau kriminal). Adapun keempat bidang tersebut itu merupakmr

isi dalam hubungan antara manusia dan manusia, dalam hal ini ia masuk dalan

sosi3 budtya. Dengan demikian hakikat kajian itu sesunggu}nya juga agmna dan

kebuda)amI.

Selain dari pada ahkam, sosio budaya itu berlandaskan agama, juga agama

merupakan tata hubungan manusia dengan Tuhan yang serba tetap9 sedangkan

sosio bulaya menjadi tata hubungan manusia dan manusia yang selalu berubah.

TeNang yang tetap tidaklah begitu banyak prinsip ymrg perlu di gariskan9 tapi

9

9

7 Sid Gazalba, Ilmu Filsafat dan Islam tentang Manusia dan Islam, (Bulan Bintang, 1992)
191 i
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tdntang ynlg berubah banyak garis-garisnya yang perlu di uraikan. Karena itulah

jum ah mIkum kebudayaan lebih banyak daripada ahkam agama. Untuk lebih

jelasnya perlu diteliti contoh-ccntoh prinsip sosio budaya yang digmiskan oleh

diin Islam, meliputi sosial, ekoromi, politik, pengetahuan dan tehnik, seni dan

filsafat. Semua itu merupakan prinsip-prinsip dalam bidang kebudayaan. Prinsip-.

prinsip itu mengandung suruhan tuhan disamping larangannya. Keseluruhan

ketentuar itulah yang dikenal sebagai syari&t. Dengan demikian menurut Sidi

Gazalba bahwa dan Islah bukan saja meliputi agama tapi juga kebudayaan.

Sebagian_kecil tentang ibadah yang pelaksanaannya mengalUId perubdmr demi

perubahar, sesuai dengan perkembangan akal, penambahan pengalmna1,

kemaju&n ilmu dan tekhnologi.9

Gazalba mengatakan bahwa agama dan kebudayaan Islam memang dapat

dibedakar9 tetapi tidak dapat dipisahkan dalam agama. Kebudayaan adalah

lanjutan agama, agama dan kebudayaan membentuk kebulatan yang utuh.

Sebabn:m telah dinYatakan diates, bahwa kebudayaan itu ditegakkan diatas dasar

agama. Agama bukan saja melahirkan kebudayaan tetapi juga mengendalikan dan

mecgontrolnya. Mula-mula manusia berhubungan dengan Tuhan. Sesudah itu

Tulnn nenWh kepada manusia untuk berhubungan dengan hambanya yang

laln' Yakri manusia juga (termasuk alam) berasaskan prinsip-prinsip yang telah

dlte=tukmnYa. Hal itu bermakna, mula-mula manusia beragama, sesudah itu ia

9
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berkebudayaan.10 Sebagaimana terdapat dalam Al Qur’an hubungan Allah dengan

111€111LIS la

( ) ad 1 1/ J>3 JJ 1 3, b, a 1;,1; C 3;i aJI ;;l1 L;,b
+ 9

"Mcreka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika mere@
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia’' '.11

D. Respon Masyarakat

Punikiran Sidi Gazalba yang mengatakan bahwa agama dan kebudayaan,

tent J saju menuai pertentangan di kalangan masyarakat Islam, salah satunya

Mukti Ali sebagai salah satu okoh Islam mengatakan bahwa agama adalah

bukan p-adu,< manusia tetapi aganlalah yang memberikan bimbingan kearah apa

dan bagaimana 'akal itu harus digunakan urXuk berfikir. Agama adalah bukan

kcbuday,raII yang diilltikillr sebagai llilsil I)clnlkiran manusia, akan tetapi

agamalan yang membentuk kebudayaan itu.12

--c koh lain juga tidak membenarkan pemikiran Gazalba ini adalah Endang

Sya fuduin Anshari, ia mengatakan bahwa agama dan diin (serta religi dan

religion) walaupun masing-masing mempunyai arti etimologi sendiri-sendiri,

namun dalam arti teknis terminologis ketiga istilah itu memptmyai inti maha

' Ibid. 149

9 Ibid. 1 50
10 Ibid. 151

1 Al Q8r’an 3: 112

12 Faisal lsrrail, Paradignla Kebudayaan lslaln SIn Ji Krtis dan Re/leksi Historis, (Yogyakarta,
I'itian Ilahi Press, 1996). 47-48
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yang sama, ia menegaskan bahwa agama (Indonesia), dan (Arab), religi (Belanda)

dan religion (Inggris).

Urtuk memperoleh kejelasan yang letgh lengkap tentang agama dan diin

ini, anshmi menulis dalam sebuah bukunya Po.<ok-pokok Pikiran tentang Islam, ia

merBuraik_an pendapatnya kepala tiga landasan yakni yang terdapat dalam Al.

Qur’an. ?etama surat Al Kafirun 109: ayat 6; “Bagi kamu dan kamu dan bagiku

diin ku’ . Kemudian yang kedua; As Shaf 6- : ayat 9; yang berbunyi, “Dia lah

yang telrb mengutus Rasul Nya dengan membawa al huda (hidayat) dan dan al

haq (diin kebenaran) buat mengumpulkannya atas dUn, semuanya walau kaum

musyrikin membencinya”. Dan ketiga: perbandingan agama (Indonesia),

comparative relig on (Inggris), muqmanatul adyan ( Arab : adyan adalah bentuk

jamak dadpada ciin).13 Atas dasar tiga landasan itu, maka akhirnya Anshari

berpend.rUn; bahwa agama ekuivalen (muradif) dengan diin9 yang disebut dan

bukan harya Islam, tetapi jjlga selain dari Islam. Orang yang berpendapat bahwa

diin itu Idak sama dengan ab'ama, atau bahwa diin itu lebih luas daripada agmna9

tidak dapat dibenarkan, baik di lnjau dari segi ' ilmiah maupun ditilik dari sudut

dlnIYah. Menurut Anshari Yang benar adalah agama (din) Islam itu jauh lebih luas

dari agama (din) lainnya. 14

Pemikiran Gazalba juga _idak disepahti oleh tokoh Islam lainnya yani

Faisal Ismail, menurutnya pemik_ran Gazalba yang mengabkan bahwa agama dan

13 Ibid. 4445
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kebzdaya?n adalah setingkat kemudian merr_bentuk diin, itu menyesatkan dan

mengacm<an citra dan gambaran Islam, merusak nilai kesucian, keaslian dan

kemurniar Islam dengan menyetingkatkan agama Islam dengan kebudayaan

Islan, maka ia berarti telah menyetingkatk zl agama dengan hasil cipta orang

Islam, menyetingkatkan wahyu dengan akal. Karena jelas akidah menjelaskaq

bahwa Islam seluruhnya adalah wahyu, tidak ala bagian dari kebudayaan Islam di

dalunnya, agama (wahyu) tidak setingkat dengan kebudayaan Islam, karena

agama (wahyu) berasal dari Allah sedangkan kebudayaan Islam merupakan hasil

cipta dan karya orang Islam.15

14 Ibid. 46
LS Ibid 47

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

TELA4H KRITIS PEMIKIRAN SIDI GAZALBA TENTANG

AGAMA DAN KEBLTDAYAAN

Bahasar dari bab-bab sebelumnya,tentang pemikiran sidi Gazalba

yang menuai banyak respon dari masyarakat, terutama para tokoh

lain.dimana salah satu keunikan Gazalba yang menyajikan uraian tentang

islam lan kebudayaan itu dengan bahasa yang lincah,yang jarang ditemukan

cara penulisannya pada pengarang muslim lainnya.Gazalba sebagai sarjana

yang banyak menekuni filsafat kebudayaan,tidak hanya mampu menyajikan

uraian kebudayaan islam,akan tetapi mampu pula mengupas islam secara

ilomns dalam kaitannya dengan mas&lah-masalah kebudayaan. sebagai

budayawan dan pemikir kebudayaan,Gazdba memang telah banyak berkarya

dan <arya itulah yang ,.elah mengantarkannya sebagai pemikir budaya yang

$eriLS dikalangan umat islam,sejak terbit bukunya mesjid pusat ibadat dur

kebLd3yaan islam pada tahun 1962. Sebud1 buku yang berasal dari skripsinya

di miversitas jakarta ini mengungkapk 21 bahwa islam adalah agama dan

kebudayaan.

Agama Islam adakh agama yang diperintahkan Allah unlnk

!nengqarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturan-Nya kepada

Nabi muhammad SAW da1 menugaskannya untuk menyampaikan agama

46
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t3rsetxt kepada seluruh umat manusia dan mengajak mereka untuk

nemehrknya. 1

Menurut Gazalba islzn itu mengandung dua aspek yakni Agama islam '

dan <ebudayaan islam,menurutnya Agama islam adalah kepercayaan kepada

Allah dan melakukan ibadat kepadaNya berdasarkan qur’an dan hadits yang

membentuk taqwa,hakikat dari definisi ini adalah habIt1m mina!!ah (hubungan

manu ya dengcn Allah).2 Sedangkan kebudayaan islam ialah cara berfikir dan

cara nerasa taqwa yang menyatakan d'ri dalam seluruh segi kehidupan

sekeonpok manusia yang membentuk masyarakat dalam suatu ruang dan

waktu-3 Agama membentuk taqwa,berpalgkal dari taqwa inilah terbentuk

kebudayaan islam.taqwa membawa dasar pemikiru1 dan perasaan serta anal

atas prinsip-prinsip yang digariskan Tuhan.

Kebudayaan islam ini terdiri ads bidmrg;sosialgekonomi)politik

Fc:gUI'-’.an dan sebagainya.Keduanya itu yakni agama dan kebudayau1

membentuk addin,addin nnliputi prinsip-prinsip serta cara pelaksanaan

(norlna)agama dan prinsip-prinsip kebudayaan. Adapun cara pelaksanaan

f=3:113) keb=33)’ can diserahkan kepada akal dengan ijtihad. Agama dan

kebudaYaan berkedudukan seimbang dalam addin,bahkan agama itu yulg

mengendalikan kebudaYaan. Agama membentuk taqwa yang menjadi pangkal

1 .Mahmud Syalthout, Islam SebagaI Aqidah dan Syariah» h. 25

1 976) 9 84 'Gazab4 Masyarakat Islam Pengantar Sosiolog: dan Sosiogra$, (Jakarta; Bulan Bintang,
3 Gazatba, Ibid, 85
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dari tebudayaan. ungkapan can perbuatan yang dikerjakan berdasarkan ajaran

Islam selalu mengandung makna karena Allah untuk manusia.maksudnya

tiap-tiap yang dikerjakan oleh manusia karena Allah masuk lapangan-

1)adat,dengan demikian kebudayaan yang berpangkal pada itulah dikerjakan

dengan taqwa (ibadat dalam pengertian luas). Maksud dari ibadat dalam

peng3Rian luas ini meliput. agama, yang mengandung makna hubungan

dengan Allah juga hubungan dengan manusia (muamalat).

Berdasarkan uraian diatas maka irtegrasi agama dengan kebudayaan

dan kzena itu pula terjadi kekaburan batas agama dan kebudayaan.disamping

mengd)urkan kebudayaan dengan agama,tindakan kebudayaan itu juga

disebut ibadat, sedang ibadat itu sendiri ciidentikkan dengan agama seperti;

perkawinan, pewarisan, mencari rizki yang halal dan lain

sebagdnya.kesemuanya itu sesungguhnya merupakan unsur-unsur dari

kebudayaan yang di pandang sebagai unsur-unsur agama,karena ituld1

kebtxlayaan dapat di becakan dari agama akan tetapi tidak dapat

dipi©hkan,kecuanya membentuk kesajuan.kebudayaan untuk dunia

sedazgkan agama untuk akhirat,sehingga ada sebuah hadits mengatakan

bahwa”berbuat baiklah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidBP

abad_,dan berbuat baiklah untuk akhiraanu seolah-olah kamu akan mati

esok ”4

A GazaU:a, 92
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Ulasan tersebut diatas bahwa Gaz3lba tetap pada pendiriannya yaitu

agama dan kebudayaan membentuk din islam.islam memang mengajarkan

rrasaliJ1 yang berhubungan dengan kehidupan dunia dan akhirat,karena islam -

di turjnkan untuk mengatur,melestarikan dan membahagiakan kehidupan

nanuJa di dunia dan akhirat.akan tetapi jika di dalam din islam terdapat

ajaran-ajaran yang menyangkut kehidupar dunia apakah lantas ajaran-ajaran

itu sendiri dinamakan kebudryaan islam? Padahal islam sebagai keutuhan dan

kebulatan ajaran yang meliputi masaIA-masalah kehidupan dunia dan

akhiri,sebagaimana yang te:angkum dalam Al-qur’an dan as-sunnah,bahwa

seluruhnya bukan kebudayaan (islam) dar mengenai sebagian ajaran yang

menyangkut kehidupan dunia itu bukan masalah kebudayaan islam melainkan

ajaran islam.

Menurut Sidi Gazal)a bahwa agama Islam tidak hanya mengatur

hubungan manusia dengan Allah, tapi juga hubungan manusia dengan

manusia serta alam.menuru-nya tiap ayat mengandung hubungan mar,usia

dengan Allah, Disamping itl banyak ayat A.1-Qu’ran yang mengandung pula

hUbLngan manusia dengan manusia, dan juga banyak hadits yang menafsirkm1

ayat –ayat Al-Qur’an yang menjelaskan demikian. Hubungan antara manu$ia

di iai oleh laku perbuatan. Dan laku perbuatan itu di nilai oleh akhlak sebagai

norm&norma etika Islam, hubungan manusia dengan Alldr yurg di polakan

oleh agama :slam melalui Qur’an dul hadits ialah Agama? sedangkan

hubungan mrnusia dengan manusia adaM kebudaymn) jadi agama Islam
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adalah tndang-undang Allah yang mengatur seluruh kehidupan baik

hUbLngannya dengan Allah ataupun dengan manusia serta alam, agama itu

meliputi Agama dan asas serta prinsip-prilBip kebudayaan.5

Pokok pikiran Gaza_ba yang mengatakan bahwa hubungan manusia

dengan manusia tersebut yang sudah manIk dalam kebudayaan,hal itu tidak

dapat dibenarkan karena hubungan manusia dengan manusia bukan termasuk

kebudayaan melainkan ia merupakan salah satu pokok ajaran Islam.

DI samping hubungxr Tuhan yang berupa ibadat, hubungan manusia

deng ur manusia sebagai salah satu pokok ajaran islam senantiasa tidak ada

perti)ahan daa pembaharuan. sebagai bxktinya kita ambil contoh tentang

syariat Ham yang meni 'atur tentang perkawinan, talak dan sebagainya atau

jina)a1, yaitu hukum t,4ltang pidana sepeci mencuri, berzina dan sebagainya.

Semuanya itu hubungan manusia dengan manusia sebagai salah satu pokok

ajaran islam, tidak ada perubahahan dan pembaharuan, walaupun masyarakat

dan <ebudayaannya berubah dan berkembarg

Menurut Gazalba akibat dari pengidentikkan din dengu1 agama maka

banYak orang menganggap bahwa soal-soal kebudayaan adalah diluar din,

tidak mengena dengan islam. Lanjutan dui pada anggapan itu ialah bahwa

islam hanYa mengatur agama dan ia tidak mengajarkan serta tidak mengattu

sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya. Kesimpulannya bahwa islam tidak

mengajarkan serta tidak mengatur ketrrdayaan.sasman kebudayaan ialah

5 Sidi Gazalba, ,slam Perobahan Budaya, 48
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duni3.karena dianggap islarr tidak mengatur kebudaYaan bermakna ia tidak

mengatur dunia,maka segala daya dan usdla ditumpukan kepada akhirat saja

6

semaM-mata hanya memandang sepi dunia

Dalam hal ini dimaksudkan bah\vt umat Islam menyingkirkan dunia,

maka duniapun menyingkirkan mereka. Mereka yang membelakangi duniQ

maka terbelakanglah mereka di dunia ini, dan mereka yang ketinggalan di

dunia akan menjadi lemd1 dan orang lema akan di kalahkan, di jajah dar. di

perrrtnkm1 oleh orang yang lebih kuat. Maka dari itu menurut Gazalba

selama ini umat Islam tidak mengamalkan agama Islam secara lengkap, umat

Islam pada umumnya hanya mengamalk ul satu aspek saja dari pada agama

Islam yaitu agama. Samb 1 melupakan atau tidak mengamalkan aspek

kebLdayaan dari pada agama itu.

Menurutnya mengicentikkan Islam dengan Agama (saja) akan

membawa kepada pengertiar yang sempi:, karena itulah timbul dakwaan di

kalaagan belia bahwa Islam itu hanyalah untuk akhirat,maka untuk

memulskan dunianya mereka menjauh dar.i Islam. Apabila kalau sudah tua

barultr masanya mengamalkan Islam, karena manusia akan mendekati pintu

kubu. Dengan anggapan bahwa Islam itu hanya agama saja, berarti bidaDg-

bidtlg kebudayaan di kelunkan dari ruarg lingkup Islam, maka kebudayaan

itu RItus hubungannya dengan agama Islam. Karena kebudayaan tidak selaras

dengan Agama di gariskanlah batas antara agam dan kebudayaan. Dengan

6 Sidi Ga7nlba , A/arI Dan Perubahan Sosial Budaya, 49
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gremuarskan hubungan antaa agama dar kebudayaan, tanpa di sadari umat

IsIan jatuh ke dalam sekuladsme. Adapun sekuladsme adalah faham yang

nrerru:uskan hubungan arIna agama can dunia. Akar kata sekularisma

adalah sekular(secular) yang berarti dun,a, kebudayaan mengisi kehidupan

dunia, sedangkan agama untuk kehidupan akhirat.7 Antara dunia dan akhirat.

di batasi, masing- masing 3erada dalam bidang-bidangnya dan tidak boleh

memasuki bidang-bidang lah, agama tidak boleh memasuki perkara-perkara

kebuiayaan begitu juga sebaliknya kebudayaan tiddak boleh memasuki

perkara-perkara agama.

Dengan lepasn.yu kebudayaan dari kontrol Agama, ia bergerak

melewati batas. Ekses inilah yang merupalcan sebab kejatuhmr unat lslam9 di

mulai dengan di patahkannya kekuasaan Lrolifah abbasiyah oleh hulagu khan

(] 258). Keruntuhan umat Islam adalah kertultuhan ket2udaymn (kejatuhan
8

duniawinYa). Agama bertahan tetapi hanya saja pantulan (refleksi) agama

pada kebudayaan tidak lagi ujud, kuena kebudaymn sudah menjauh lepas

dari control agama. Dengan kejatuhan duHa itu menimbulkan kekecewaan

Yang parah. Kekuasaan dunia beralaih I«pada pihak lawan Islam. Dalam

peqalanan sejalah) lawan itu menguasai negeri-negeri Islam dalam politik dan

kebudayaan. Kesejahteraan duniawi yang jrdi fungsi kebudaymn tak dapat di

harapkan lagi) tetapi kesejahteraan akhirat selalu terbuka, kmena agama

mere:<a itu bertahan tetap, kesejahteraan an ia tidak dapat di harapkan) maka

7 Sidi Gazalba, Ibnu Filsafat Dan 1,1,m T,„t,„g M,„u,i. D,n aga,„a)(Jakarla) 1978) 130
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mulailah umat Islam menjauhi dunia dhl mulai mendekati akhirat. Kalau

sebe unnya aktivitas mereka dalam kebudayaan melewati batas, sekarang

justru pemusdan kehiduprn pada agama, karena kesejahteraan dunia tak '

man-pJ mereka bina, mereka pusatkan perhatian dan usaha kepada pembinaan

kepada kesejahteraan akhirat. Dari angkatan keangkatan berlangsung

pemusatan perhatian dan usaha kepada agama, sambil mengabaikan

kebudayaan. Ia menjadi tradisi dan tradisi itu di pandang benar.seolah-olah

benar adanya, bahwa islam hanya mementingkan kehidupan sudah mati

(akh:rat) dan nengabaikan kehidupan kini yakni dunia.tradisi ini membentuk

anggapan bahwa Islam itu agama.8

Dari Hasan tersebut yang sedikit menyinggung tentang sejarah ini

dar)a Ii simpulkan bahwa Islam adalah agama yang memang mementingkan

akhi-at saja. Sedangkan kebudayaan hanya kesejahteraan dunia dan

meru®kan ajaran-ajaran Islam yang di Qarkan oleh Nabi. Jadi apabila ada

yang bilang kebudayaan itu di masukkan bagian dari din Islam tidak dapat di

benarkan. Karena agama adtah wahyu Al_gh yang di sunpdkar kepada Nabi

untuk ii sampaikan kepada umat manusia.

Sidi Gazalba mengungkapkan bahwa apa yalg ditentukan oleh Allah

ialah dinamakan “ agama “ yakni ajaran agama dan kebudayaan serta cara

pengamalan agama. MenuIutnya agama itl serba tetap, tidak boleh berubah ia

sejenis dengan hukum alam Hukum alam dan agama itu adalah merupakan

8 Ibid, 134
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sunratullah. Adapun yang diubah oleh orang muslim ialah “ dunia “ ( cara

amal&r1 dan pelaksanaan sosio budaya ). Dengan demikian perubahan sosio

budayr yang sesuai dengan islam ialah perubahan amal. Dan pelaksanaan _

sosio budaya yang prinsip atau asasnya diajarkan oleh Islam, dan perubahan

itu d putuskan oleh ijtihad.

Islam sebagai agama adalah uniwrsal, serba tetap dan tidak terikat

oleh riang dan waktu, karena ia dikhususkan kepada umat marusia semenjak

nabi Muhammad. Dengan demikian adalah merupakan suatu keharusan bagi

umt Islam untuk meli,. rjemahkan Islan sebagai agama dalam kehidupan

sosio budayanya. Adapau cara pelaksanaan prinsip-prinsip dan asas

kebudayaan itu adalah terjemahan tiap ruang dan waktu tentang agama yang

univ3tsal itu 9. Adapun prinsip-prinsip kebudayaan yang digariskan oleh addin

ditujuIIkan kepada kemanusiaan. Sedang kemanusiaan itu merupakan dari

hakik=t manusia karna itu ia serba tetap. Dari situlah prinsip-prinsip tersebut

ditentakan oleh addin untuk diubah-ubah. Tetapi perwujudan kemanusiaan

yang disebut aksidansi itu tumbuh berkembang dan diperbaharui tetapi

semerdara berlangsungnya perubahan demi perubdran itu asasnya serba tetap.

Asas inilah yang dituntun, ditunjuki, diperingatkan dan diberitakan oleh

Qur’aa dan Hadist.10 Pemberian aksidansi itu bermakna pelaksanaan prinsip-

prinsip kebudayaan yang diqjarkan oleh addin. Pelaksanaan itu dijalankan

9 Sidi Gazalba Islam perubahan sosio budaya, 132
10 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam , 91
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oleh peraturan, peraturan pelaksanaan inilah yang diputuskan oleh ijtihad.

Karena aksidansi boleh berbeda-beda, hail ijtihad pun boleh berubah-ubah.

Berbeda-beda cara hidup masyarakat Islam membawa kepada kebudayaan.

Islam tetapi disamping perbedaan-perbedaan itu masing-masing

mergrndung asas-asas yang sama yang termaktup dalam Qur’an dan Hadist.

Adapun yang berbeda hanyalah aksidansinya cara pelaksanaan atau

norvranya, tapi hakekatnya sama. Berbeda ruang, berbeda kebudayaan Islam.

Berbeda waktu berbeda pula kebudayatn Islam itu. Tetapi yang berbeda

han:dah dalam mewujudkan prinsip-rrinsip yang sama. Agama Islam

ditrrwlkan Allah untuk manusia, aspek agamanya untuk keperluan manusia

dialdnrat yang abadi, tapi manfaatnya berawal semenjak didunia. Aspek

kebacayaannya untuk keperluan manusia di dunia sementara ini, tetapi nilai

marfaatnya berlanjut sampai diakherat. Demikianlah agama Islam untuk

salt11 didunia dan akherat. Salam didunia dan akherat itu dicapai dengan

berka_tnya kebudayaan dan agama.

Ajaran agama Islam yang melirnti agama dan kebudayaan yulg

dikhususkan oleh allah kepada manusia 3dalah sesuai dengan kemanusiaan,

yakri dengan tabiat atau naluri asasi manLsia. Kenulausiaan itu pada dasarnya

tidak pernah berubah ia adalah serba tetap. Sekaliptm pernyataannya berubah

dan berbeda-beda. adapun perubahan dan perbedaan itu terjadi karena

kebudayaan. Perubahan kebudayaan adaldr perubdlan cara berfikir> cara

menu, dan perubahan cara berlaku dan berbuat. Disunping perubahan-
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peru3ehan itu adalah manusia tetap manusia dengan tabiat atau naluri

asasinya.11 Adapun ajaran agama dan k=budayaan yang ditentukan Allah

kepada manusia ialah sesuai dengan kemanusiaan.kemanusiaan itu bertahan

tetap tidak mengenal perobahan, karena itulah Qur’an tidak sama dengan

bUkl _Inu dan filsafat yang selama ini mengalami perkembangan dalam

perjalanaa sejarahnya. Ilmu dan filsafat tesebut selalu mengalami perobahan,

sedaagkan Qur’an itu sesuai dengan kemanusiaan tidak pernah mengalami

perotxhan.

Ajaran agama Islam ialah untuk mencapai kesejahteraan, sedang

pengamalan ajaran itu adalah untuk mergujudkan kesejahteraan, dengan

pengamalannya barulah kesejahteraan diujudkan. Soal pengalaman adalah

soal lembaga dan norma. Sasaran agama sebagai aspek pertama agama islam

ialaF untuk mencapai salam di akhirat dan mencapai salam di dunia, sasaran

kebudayaan sebagai aspek kedua dari agama Islam ialah untuk mencapai di

dunia. yang pantulan nilainya juga Hud di akhirat. 12

Dengan demikian ulasan di atas sudah jelas bahwa agama dar

kebudayaan merupakan satu kebulatan apabila putus integrasi antara

kedrmzya risalah Islam tidak akan wujud atau tidak semptuna antara

kcdunya. Risalah itu nrcngujudkan salaln» dengan kata-kata sederhana dapat

ditcrcmahkan dengan keselamatan dan kesenangan. Keselamatan dan

11 Gazalba, lslcm dal Perubahan Sosio Budaya, 128
12 Ibid. 160
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kesenangan itu bukan di dunia saja akan tetapi juga di akhirat. Inti dari pada

agarn2 ialah tata hubungan manusia dengan Tuhan, sedang kebudayaan

terbentuk dalam masyarakat. Hakikat masyarakat ialah hubungan manush

dengar manusia. Untuk hidup bersama dan bekerja sama dengan kumpr'lan

man,Iga yang membentuk masyarakat itu memerlukan tata hubungan manusia

dengn inilah sesungguhnya yang di sebut kebudayaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari persoalan-persoalan yang dipaparkan di dalam daftar sebelumnya

makja dapat disimpulkan b. berapa hal sebagai berikut :

1. Konsep agama Sidi Gazalba adalah kepercayaan kepada Allah dan melakukan

ibadan kepadanya berdasarkan qur’an dan hadits yang membentuk taqwa,

yakni merupakan sebuah ajaran bagi umat manusia yang berkaitan dengan

ibadir (agama) sedangkan sistem hubungan manusia dengan alam ialah

kebucayaan (budaya).

2. Koreksi Islam sebagai agama dan kebudayaan menurut Sidi Gazalba memang

dapat dibedakan dari agama tetapi tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan

adalah !anjutan agama, agama dan kebudayaan adalah membentuk kebulatan

yang utuh. Sebab telah dinyatakan bahwa kebudayaan itu tegakkan di atas

dasar agama, agama bukan saja melahirkan kebudayaan tetapi juga

mengerxialikan dan mengontrolnya.

58
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B. Saran-saran

1. Untuk masa kini dan masa yang akan datang Islam bisa akan kembali

kepuncak kegemilangannya asal saja umat Islam tekun serta giat menggali,

untuk memanifestasikan ajaran Islam secara murni berdasarkan Al.Qur'an dan

As-Sunnah ketengah-tengah masyarakat. Perlu melakukan penggalian ajaran

tersebut dengan maksimal guna memperjuangkan nilai-nilai agama secara

konfrehensif

2. Kepada Fakultas Ushuluddin khususnya ilmu perbandingan agama Yang

selama ini skripisinya kebanyakan membahas masalah membanding-

bandingkan antara agama yang satu dengan agama yang lain, kalau bisa agar

supaya tahun-tahun berikutnya ini masalah antropologi agama dan sosiologi

agamanya disitu, karena selama ini masih sedikit yang membahas tentang

antropologi dan sosiologi agamanya.

Syukur al-hamdulillah akhirnya skripsi ini dapat penulis selesaikan,

penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang

telah membantu di dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat menyadari bahwa

skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu masukan dan saran dari
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semua pihak sangat penulis harapkan, demi kelengkapan karya ini. Akhirnya

hanya kepada Allah penulis berserah diri.
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